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ABSTRAK

JULI RAMA. 2025. “Dampak Kebakaran Hutan terhadap Keberadaan Flora dan Fauna di
Kawasan Hutan Lindung Blok I Liang Anggang Kalimantan Selatan”. Tesis.
Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Dr. H. Abdi Fithria, S.Hut., M.P. dan Dr. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.P.

Kata kunci: Dampak Kebakaran Hutan, Keberadaan Flora dan Fauna, Hutan Lindung,
Liang Anggang

Pada tahun 1996 dikeluarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
434/Kpts-11/1996 tanggal 16 Agustus 1996 tentang Penetapan Status Kawasan Hutan
Lindung Liang Anggang dengan luasan yang sama saat pelaksanaan tata batas pada Tahun
1990, yaitu Blok I = 960 ha dan Blok II = 1.290 ha. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis dampak kebakaran hutan terhadap keragaman dan struktur komunitas flora di
Hutan Lindung, termasuk jenis-jenis yang terdampak secara signifikan, mengidentifikasi
pengaruh kebakaran terhadap berkurangnya jumlah spesies satwa yang ditemui, khususnya
spesies endemik dan dilindungi, dan memberikan rekomendasi strategis untuk mitigasi
kebakaran serta langkah-langkah konservasi yang perlu dilakukan. Prosedur penelitian ini
meliputi kegiatan penentuan jenis data penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis
data. Pengumpulan data pada penelitian ini didapatkan dari semua jenis vegetasi dari empat
tingkat pertumbuhan. Dampak kebakaran hutan terhadap keragaman dan struktur
komunitas flora di Hutan Lindung Liang Anggang adalah berkurangnya jumlah spesies
yang tumbuh setelah terjadinya kebakaran, seperti jenis vegetasi berkayu sebelum
kebakaran berjumlah 25 jenis, setelah kebakaran hanya tersisa 6 jenis dan jenis vegetasi
perdu, herba, rumput sebelum kebakaran berjumlah 10 jenis, setelah kebakaran tersisa 5
jenis. Pengaruh kebakaran terhadap jumlah spesies satwa yang hidup di lokasi penelitian
diketahui bahwa pada tahun 2020 hingga 2023, satwa mengalami penurunan spesies dan
populasi yang drastis. Pada spesies burung pada tahun 2020 memiliki 40 spesies, tahun
2023 berkurang hingga 15 spesies. Pada tahun 2020, terdapat 10 jenis mamalia dan pada
tahun 2023 hanya tersisa 5 jenis. Pada tahun 2020, ditemukan 5 spesies amfibi dan pada
tahun 2023 hanya tersisa 2 spesies. Rekomendasi strategis yang dapat dilakukan untuk
mitigasi kebakaran hutan dan lahan adalah melakukan patroli secara rutin, membuat kanal-
kanal air, melakukan rehabilitasi lahan, dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat.
Langkah-langkah konservasi yang dapat dilakukan yaitu melakukan revegetasi jenis yang
cocok dan membuat demplot pengelolaan agroforestri lahan gambut.



ABSTRACT

JULI RAMA. 2025. “The Impact of Forest Fires on the Existence of Flora and Fauna in
the Protected Forest Area Block I Liang Anggang South Kalimantan”. Thesis.
Master of Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University. Advisor: Dr.
H. Abdi Fithria, S.Hut., M.P. and Dr. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.P.

Keywords: Impact of Forest Fire, Flora and Fauna Existence, Protected Forest, Liang
Anggang

In 1996, Minister of Forestry Decree No. 434/Kpts-11/1996 dated August 16, 1996
was issued to determine the status of Liang Anggang Protected Forest Area with the same
area as when the boundary demarcation was conducted in 1990, namely Block I = 960 ha
and Block IT = 1,290 ha. The objectives of this study were to analyze the impact of forest
fires on the diversity and structure of the flora community in the Protected Forest, including
the species that were significantly affected, identify the effect of fires on the reduction in
the number of animal species encountered, especially endemic and protected species, and
provide strategic recommendations for fire mitigation and conservation measures that need
to be taken. This research procedure included determining the type of research data, data
collection techniques, and data analysis. Data collection in this study was obtained from all
vegetation types from four growth stages. The impact of forest fires on the diversity and
structure of the flora community in Liang Anggang Protected Forest is the reduction in the
number of species that grow after the fire, such as woody vegetation types before the fire
amounted to 25 species, after the fire only 6 species remained and shrubs, herbs, grasses
before the fire amounted to 10 species, after the fire 5 species remained. The effect of fire
on the number of animal species living in the study site is known that in 2020 to 2023,
animals experienced a drastic decrease in species and populations. In 2020, there were 40
species of birds, and in 2023, there were 15 species. In 2020, there were 10 species of
mammals and in 2023 only 5 species remained. In 2020, there were 5 species of amphibians
and in 2023 only 2 species remained. Strategic recommendations that can be made to
mitigate forest and land fires are to conduct routine patrols, make water canals, carry out
land rehabilitation, and conduct socialization to the community. Conservation measures
that can be taken are revegetating suitable species and making peatland agroforestry
management demonstration plots.
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Kawasan hutan lindung liang anggang termasuk dalam hutan rawa gambut
yang berekosistem lahan basah. Kawasan tersebut menjadi pusat perhatian setiap
tahun apalagi disaat memasuki musim kemarau, dimana lokasi tersebut sangat
rawan dan rentan akan kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran hutan merupakan
fenomena yang sering terjadi di indonesia termasuk di Kalimantan Selatan. Dampak
kebakaran hutan tidak hanya terbatas pada hilangnya vegetasi tetapi juga mencakup
gangguan pada ekosistem yang lebih luas, termasuk habitat fauna dan penurunan
keanekaragaman hayati yang termasuk dalam dampak kebakaran langsung.
Kebakaran sering kali menyebabkan perubahan signifikan dalam struktur vegetasi,
di mana spesies yang tidak tahan terhadap api akan hilang, sementara spesies invasif
atau oportunistik cenderung mendominasi. Pada saat yang sama, fauna yang
bergantung pada habitat tertentu menghadapi ancaman berupa kehilangan tempat
tinggal, kekurangan sumber makanan, dan terganggunya pola perilaku.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dampak kebakaran hutan
terhadap keragaman dan struktur komunitas flora di Hutan Lindung Liang Anggang,
termasuk jenis-jenis yang terdampak secara signifikan, mengidentifikasi pengaruh
kebakaran terhadap berkurangnya jumlah spesies satwa yang ditemui, khususnya
spesies endemik dan dilindungi, memberikan rekomendasi strategis untuk mitigasi

kebakaran serta langkah-langkah konservasi guna melindungi



keanekaragaman hayati di kawasan ini. Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian
ini yaitu memberikan kontribusi ilmiah terhadap pemahaman mengenai dampak
kebakaran hutan terhadap ekosistem hutan tropis, memperkaya literatur tentang
ekologi kebakaran, mengembangkan model analisis dampak kebakaran yang dapat
diaplikasikan pada ekosistem lain dengan kondisi serupa, menyediakan data empiris
yang dapat digunakan oleh pengelola Hutan Lindung Liang Anggang dalam
merancang strategi mitigasi dan pemulihan ekosistem, membantu pemerintah dan
pemangku kepentingan dalam menyusun kebijakan pengelolaan hutan berbasis
keanekaragaman hayati, memberikan panduan teknis bagi para konservasionis dan
organisasi lingkungan dalam menangani dampak kebakaran hutan secara efisien,
meningkatkan kesadaran masyarakat sekitar, mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), dan mendorong sinergi antara masyarakat lokal, pemerintah,
dan lembaga swadaya masyarakat dalam pelestarian kawasan lindung.

Penelitian ini dilaksanakan di Blok I Hutan Lindung Liang Anggang,
Kecamatan Liang Anggang, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan. Metode
yang digunakan yaitu metode plot sampling dan analisis indeks nilai penting
serta indeks Shannon-Wiener untuk inventarisasi flora, metode transek garis,
penelusuran jejak, dan pengamatan untuk survei fauna, melakukan wawancara semi-
terstruktur untuk analisis sosio-ekologis dan mengembangkan rekomendasi strategis
mengenai mitigasi kebakaran hutan dan lahan di Hutan Lindung Liang Anggang.

Flora yang diteliti pada penelitian ini terbagi menjadi tingkat semai,
pancang, tiang dan pohon. Terdapat perbedaan jumlah vegetasi berkayu sebelum

kebakaran berjumlah 25 jenis, setelah kebakaran hanya tersisa 6 jenis dan jenis



vegetasi perdu, herba, rumput sebelum kebakaran berjumlah 10 jenis,
setelah kebakaran tersisa 5 jenis. Jenis-jenis yang terdampak secara
signifikan adalah jenis tumbuhan berkayu yang endemik seperti ulin, balik
angin, kayu besi dan sebagainya. Pengaruh kebakaran terhadap jumlah
spesies satwa yang hidup di lokasi penelitian diketahui bahwa pada tahun
2020 hingga 2023, satwa mengalami penurunan spesies dan populasi yang
drastis. Pada spesies burung pada tahun 2020 memiliki jumlah spesies
sebanyak 40, tahun 2021 sebanyak 35 spesies, dan tahun

2023 berkurang hingga memiliki jumlah spesies sebanyak 15 spesies. Tahun
2020, terdapat 10 jenis mamalia dan tahun 2023 hanya sisa 5 jenis. Pada tahun
2020, jenis amfibi ditemukan sebanyak 5 spesies dan tahun 2023 hanya sisa
2 spesies yang ditemukan. Sedangkan spesies reptil, pada tahun 2020
ditemukan sebanyak 5 spesies dan tahun 2023 menurun sehingga ditemukan
hanya 3 spesies. Rekomendasi strategis yang dapat dilakukan untuk mitigasi
kebakaran hutan dan lahan menurut narasumber adalah melakukan patroli
secara rutin, membuat kanal- kanal untuk mengelola air, melakukan
rehabilitasi lahan, dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Langkah-
langkah konservasi yang dapat dilakukan yaitu melakukan revegetasi
dengan jenis yang cocok di lokasi dan membuat demplot pengelolaan

agroforestri lahan gambut serta tanaman endemik.
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